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ABSTRAK

PERANCANGAN PONDOK PESANTREN MODERN MUHAMMADIYAH DI
LAMONGAN DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR NEO-
VERNAKULAR

Pondok pesantren adalah Lembaga Pendidikan islam tertua di Indonesia yang
mengalami perkembangan cukup pesat dari waktu ke waktu baik dalam sistem
Pendidikan maupun infrastrukturnya. Salah satu kota yang terdampak dari
perkembangan pondok pesantren adalah kota Lamongan. Kecamatan Paciran
menjadi kecamatan di kabupaten Lamongan yang banyak berdiri pondok pesantren.
Lokasi yang dekat dengan pantai memudahkan penyebaran agama Islam pada saat
itu, sehingga banyak ditemukan pondok pesantren di daerah pesisir Paciran ini.
Seiring dengan berjalannya waktu pondok pesantren dalam pembangunannya terus
pengalami perkembangan. Karena pondok pesantren yang bersifat tumbuh, akibat
yang di timbulkan dari pembangunan yang terus tumbuh dan berkembang ini,
mengakibatkan perencaanan penataan pondok pesantren yang kurang baik.
Sehingga pembagian zonasi pada pondok pesantren kurang efisien lokasi pondok
pesantren yang dekat dengan pantai mengakibatkan pondok pesantren rawan
mengalami kegagalan struktur, hal ini menjadi salah satu masalah bagi pondok
pesantren. Karena berhubungan dengan keamanan dan keselamatan pengguna
pondok pesantren. Perancangan dengan pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular
diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan yang ada di Pondok Pesantren
Modern, karena dalam melakukan proses perancangan Arsitektur Neo-Vernakular
memeperhatikan unsur budaya, iklim dan lingkungannya. Sehingga di harapkan
dalam perancangan Pondok Pesantren Modern ini dapat menghadirkan konsep awal
bangunan sebagai pondok pesantren kholafi serta menyelesaikan permasalahan
yang ada pada pondok pesantren tanpa meninggalkan nilai lokalitas yang ada.

Kata Kunci: Pondok Pesantren, Arsitektur Neo-Vernakular.



ABSTRACT

DESIGN ISLAMIC BOARDING SCHOOLS MUHAMMADIYAH OF
LAMONGAN WITH THE NEO-VERNACULAR ARCHITECTURE APPROACH

Islamic boarding schools is the oldest Islamic Educational Institutions in Indonesia
that have experienced rapid development time to time both in the Education system
and its infrastructure. One of the cities affected by the development of Islamic
boarding schools is the city of Lamongan. Paciran becomes a sub-district in
Lamongan which has many Islamic boarding schools. The location close to the
beach facilitated the spread of Islam at that time, so many Islamic boarding schools
in the coastal area of Paciran were established. As time goes by the Islamic
boarding school in its development continues to experience development. However,
this rapid development resulted in poor planning of Islamic boarding schools. So
that the zoning division in Islamic boarding schools is less efficient The location of
Islamic boarding schools close to the coast has resulted in vulnerable Islamic
boarding schools experiencing structural failures, this is one of the problems for
Islamic boarding schools. Because it relates to the security and safety of Islamic
boarding school users. The design with the Neo-Vernacular Architecture approach
is expected to solve the problems that exist in the Modern Islamic Boarding School,
because the design pays attention to the elements of culture, climate and
environment. So that it is expected in the design of the Modern Islamic Boarding
School to present the initial concept of the building as a kholafi boarding school
and solve problems that exist in Islamic boarding schools without neglecting the
existent local value.

Keywords: Islamic boarding schools, Neo-Vernacular Architecture.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pesantren adalah bentuk pendidikan tradisional di Indonesia yang
sejarahnya telah mengakar secara berabad-abad jauh sebelum Indonesia
merdeka dan sebelum kerajaan Islam berdiri (Munir, 2002 dalam Herman
2013). Sejak zaman Wali Songo hingga sekarang ini pesantren tidak pernah
surut, sebaliknya semakin bertambah dalam jumlah, dan kian maju di bidang
ilmu. Pondok pesantren di lihat dari sejarah pendidikan Islam tradisional di
Indonesia, telah memainkan peran cukup penting dalam membentuk kualitas
sumber daya manusia Indonesia (Madjid dalam Nurotun 2015).

Pondok pesantren di Indonesia mengalami perkembangan yang pesat
sebagai lembaga Pendidikan dengan di iringi perkembangan keilmuan yang
diajarkan di dalamnya. Pondok pesantren saat ini tidak hanya sebatas model
pondok pesantren salaf dan modern saja. Kehadirannya lebih bervariasi lagi,
terdapat beberapa pondok pesantren dengan ciri khas masing-masing sesuai
bidang pendidikan yang diterapkan. Perkembangan pondok pesantren
menyebar di seluruh pulau Jawa sejak zaman Walisongo hingga saat ini.
Perkembangan pondok pesantren di Jawa Timur sendiri sudah mulai
berkembang sejak abad ke-20 (Sayono, 2005).

Pondok pesantren terdiri dari dua jenis yaitu salafi yang mengajarkan
kitab klasik dan khalafi yang telah menerima hal-hal baru seperti
pembelajaran umum namun tetap mempertahankan tradisi lama (Yasmadi,
2002). Pondok pesantren memilki beberapa unsur yang membedakan dengan
Lembaga Pendidikan lain, diantaranya unsur pondok, masjid, santri dan kyai
(Zamakhsyari, 1994). Pondok pesantren yang bersifat khalafi atau modern
biasanya menambah unsur sekolah formal di dalamnya, karena sistem
Pendidikan yang di gunakan sudah menggabungkan pembelajaran agama dan
pembelajaran umum.

Seiring dengan berjalannya waktu pondok pesantren dalam
pembangunannya terus pengalami perkembangan. Karena pondok pesantren

yang bersifat tumbuh, akibat yang di timbulkan dari pembangunan yang terus



tumbuh dan berkembang ini, mengakibatkan perencaanan penataan pondok
pesantren yang kurang baik. Salah satu permasalahan yang timbul adalah
pembagian zonasi pada pondok pesantren kurang efisien karena ada beberapa
zona privasi dan zona publik yang terkadang menjadi satu area. Hal ini belum
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam yang memisahkan zonasi antar ruang
atau massa bangunannya.

Pondok pesantren berkembang di seluruh Indonesia. Salah satu wilayah
yang terkena dampaknya adalah kota Lamongan. Paciran adalah salah satu
kecamatan di kabupaten Lamongan yang wilayahnya langsung berhadapan
dengan laut. Kecamatan Paciran terletak di jalur utama Pantura, yang
menghubungkan Surabaya dan Semarang. Selain itu, kecamatan Paciran
menjadi salah satu wilayah penyebaran agama Islam, karena kita ketahui
bahwasanya salah satu penyebaran agama Islam masuk melalui jalur laut.
Pondok pesantren yang berdiri di Paciran ini biasanya di naungi organisasi
persyarikatan tertentu, seperti Muhammadiyah dan Nahdhotul Ulama (NU).

Perancagan pada pondok pesantren ini akan merancang Pondok
Pesantren Muhammadiyah, karena di lihat dari Pondok Pesantren
Muhammadiyah yang sudah berdiri disana memiliki cukup banyak peminat
namun infrastruktunya kurang memadahi. Pendidikan Muhammadiyah awal
berdirinya menggabungaan pembelajaraan barat yang mengajarkan ilmu
umum dan pembelajaran islam yang mengajarkan ilmu agama. Sehingga
dalam proses perancangannya akan merancang pondok pesantren khalafi,
karena sesuai dengan sistem Pendidikan yang di gunakan Muhammadiyah
sudah modern.

Lokasi pondok pesantren yang dekat dengan pantai dikhawatirkan
mengalami kegagalan struktur, hal ini menjadi salah satu masalah bagi
pondok pesantren. Karena berhubungan dengan keamanan dan keselamatan
pengguna pondok pesantren. Standar bangunan dan ruang yang sesuai dengan
pencahayaan dan penghawaan ruang yang tepat, serta sirkulasi yang nyaman
akan membuat peserta didik merasa nyaman sehingga mereka lebih
termotivasi dalam belajar di kelas dan merasa tidak bosan dan malas. Hal ini

dapat membantu mereka membentuk suatu kebiasaan yang baik dalam
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pengembangan dasar dan pembentukan karakter, sehingga mereka bisa
memiliki kepribadian yang mantap dan mandiri (Depdikbud RI, 2004).

Avrsitektur tidak dapat terlepas dari pembahasan tentang arsitektur masa
lampau dan arsitektur masa kini. Arsitektur masa lampau di wakili dengan
arsitektur vernakular maupun tradisional. Sedangkan arsitektur masa kini di
wakili oleh arsitektur modern dan post-modern. Bangunan-bangunan yang
terlihat pada pondok pesantren pada umumnya sudah menggunakan gaya
arsitektur modern tanpa menggetahui arti penting nilai-nilai arsitektur masa
lampau. Dengan demikian, perancangan arsitektur pada pembahasan ini akan
mempertahankan langgam lama dan tidak meninggalkan khas dari sebuah
pesantren tersebut.

Arsitektur Neo-Vernakular merupakan arsitektur yang menerapkan
elemen yang sudah ada yang memiliki nilai ekologis, arsitektonis dan alami
karena mengacu pada kondisi potensi iklim, budaya dan masyarakat
lingkungannya dengan tujuan mempertahankan unsur lokal namun sedikit
banyak mengalami perubahan menuju yang lebih modern namun tidak
meninggalkan tradisi asli setempat.

Perancangan dengan pendekatan  Arsitektur  Neo-Vernakular
diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan yang ada di Pondok
Pesantren, karena dalam melakukan proses perancangan Arsitektur Neo-
Vernakular memeperhatikan unsur budaya, iklim dan lingkungannya.
Sehingga di harapkan dalam perancangan pondok pesantren ini dapat
menghadirkan pondok pesantren modern yang ideal serta pondok pesantren
modern yang menerapkan sistem pembelajaran umum namun tidak
meinggalkan tradisi yang sudah ada.

Dari latar belakang tersebut, dapat diambil judul Tugas Akhir ini adalah
“Perancangan Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Dengan

Pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular”.

Rumusan Masalah
1. Bagaimana perancangan Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah

sehingga dapat menghasilkan rancangan Pondok Pesantren yang ideal?



1.3

1.4

2. Bagaimana merencanakan dan merancang pondok pesantren dengan
pendekatan arsitektur Neo-Vernakular?

Tujuan

1. Merancang Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah sehingga dapat
menghasilkan rancangan Pondok Pesantren yang ideal.

2. Merencanakan dan merancang pondok pesantren dengan pendekatan

arsitektur Neo-Vernakular.

Ruang Lingkup Proyek

Pembahasan terbatas pada desain Pesantren Modern Muhammadiyah
yang terdiri dari fasilitas Asrama, Masjid, Lembaga Pendidikan (Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM), Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah
(MtsM), dan Madrasah Aliyah Muhammadiyah (MAM)), dengan pendekatan

arsitektur Neo-Vernakular dengan jenis pesantren khalafi.



BAB II
TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI RANCANGAN

2.1 Tinjauan Objek Pondok Pesantren
2.1.1 Gambaran Umum Pondok Pesantren Muhammadiyah

Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah menjadi salah satu
Lembaga Pendidikan yang di miliki oleh organisasi persyerikatan
Muhammadiyah. Jauh sebelum Muhammadiyah berdiri, K.H Ahmad
Dahlan telah merilis Pendidikan modern yang memadukan antara
pendidikan Barat yang hanya menajarkan ilmu-ilmu umum dan
Pendidikan Islam yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama.

Pembaharuan yang di lakukan Muhammadiyah termasuk gagasan
pembaharuan di bidang Pendidikan. Hal ini karena K.H Ahmad Dahlan
melihat adanya problematika pendidikan di dalam kehidupan
masyarakat. Di satu pihak pendidikan Islam pada saat itu yang berpusat
pada pondok pesantren mengalami kemunduran karena terisolasi dari
perkembangan pengetahuan dan perkembangan masyarakat modern. Di
sisi lain sekolah model Barat bersifat skunder dan a-nasionalisme dan di
jauhkan dari kehidupan Agama dan budaya negerinya.

Jika di lihat dari cara pengelolaan dan metode pembelajaran dari
kesua sistem pendidikan tersebut maka perbedaannya jauh sekali. Tipe
pendidikan Islam menghasilkan pelajar yang minder dan terisolasi dari
kehidupan modern. Sedangkan pendidikan modern menghasilkan pelajar
yang percaya diri dan dinamis, akan tetapi tidak tahu tentang agama
bahkan berpandangan negatif tentang agama.

Maka dari kedua sistem Pendidikan tersebut K.H Ahmad Dahlan
mendirikan lembaga pendidikan Muhammadiyah yang menggabungkan
dua sistem Pendidikan tersebut. Tujuan dari penggabungan dua sistem
pendidikan tersebut yaitu untuk membentuk manusia yang berakhlak
mulia, pengetahuan yang koprihensif, baik umum maupun agama, dan
memiliki kesadaran tinggi untuk membangun Masyarakat. Cita-cita dari

Pendidikan yang di gagas olekh K.H Ahmad Dahlan ini adalah untuk



melahirkan manusia-manusia yang mampu tampil sebagai “ulama-
intelek” atau “intelek-ulama”.

Seiring dengan perkembangan zaman dari sejarah berdirinya
pendidikan Muhammadiya akhirnya saat ini banyak kita temui lembaga-
lembaga pendidikan Muhammadiyah yang telah menerapkan pengajaran
ilmu agama dan ilmu umum. Sistem yang di terpakan tidak hanya berlaku
pada pendidikan formal seperti sekolah, namun juga berlaku pada
lembaga pendidikan seperti pondok pesantren.

Sehingga dalam proses perancangan Pondok Pesantren Modern
Muhammadiyah nanti di harapkan dapat menghasilkan rancangan
bangunan yang dapat mempresentasikan lembaga pendidikan
Muhammadiyah yang berpengetahuan koprihensif di bidang ilmu agama
maupun di bidang ilmu umum namun tetap memperhatikan nilai lokal
pondok pesantren yang sudah ada, sesuai pendekatan yang akan di
gunakan dalam proses perancangan nanti.

2.1.2 Penjelasan Definisi Pondok Pesantren

Menurut Ziemek Manfred (1983) pondok berasal dari bahasa Arab
fundug, yang berarti hotel, asrama, rumah, dan tempat tinggal sederhana.
Team Penulis Departemen Agama (2003: 3) dalam buku Pola
Pembelajaran Pesantren mendefinisikan bahwa pondok pesantren
adalah pendidikan dan pengajaran Islam di mana di dalamnya terjadi
interaksi antara kiai dan ustdaz sebagai guru dan para santri sebagai
murid dengan mengambil tempat di masjid atau di halaman-halaman
asrama (pondok) untuk mengkaji dan membahas buku-buku teks
keagamaan karya ulama masa lalu.

Berdasarkan sifat dari tradisi pendidikan pesantren, Yasmadi
(2002, 70) membedakan pesantren menjadi dua jenis yaitu Pesantren
Salaf (tradisional), dan pesantren Kholaf (modern). Pondok pesantren
Modern Muhammadiyah termakusk ke dalam Ponpes Kholafi karean
sesuai dengan sistem pendidikan yang digunakan, yaitu sistem modern.

Unsur-unsur yang membedakan pondok pesantren dengan lembaga
pendidikan yang lain menurut Zamakhsyari Dhofier (1994, 44-45) di



antaranya pondok, masjid, kyai dan santri. Terdapat 2 kelompok santri
antara lain santri kalong (berasal dari desa-desa setempat) dan santri
mukmin (berasal dari daerah yang jauh dan menetap). Santri pada
Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah ini merupakan santri
mukmin, karena berasal dari luar daerah dan menetap di pondok
pesantren

2.1.3 Program Aktifitas dan Kebutuhan Ruang Pondok Pesantren
Modern Muhammadiyah
Pengguna fasilitas dalam Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah ini
memiliki berbagai macam aktivitas sesuai dengan kebutuhannya,

diantaranya dapat dilihat pada Tabel 4.1

Tabel 2.1 Analisis Program Aktifitas

Aktifitas Ruang Pengguna

Diniyah Ruang Kelas
Istirahat Kmar Tidur
Makan Ruang Makan, Kantin
Ibadah Masjid/Mushollah
Membaca/Belajar Perpustakaan Sanj[ri dan
Mencari tugas dan Praktek IL;g Komputer, S p-va
Olahraga Lapangan
Mandi, Mencuci, Menjemur Toilet
Berkumpul Taman, Gazebo
Mengajar Santri/Siswa Ruang Kelas
Ibadah Masjid/Mushollah Ustad/Tenaga

- - : Pendidik
Buang Air Besar/Kecil Toilet
Berkunjung Ruang Kunjungan
Ibadah Masjid/Mushollah
Berkumpul Aula Pengunjung
Makan dan Minum Kantin Toilet
Buang Air Besar/Kecil Toilet
Memasak Dapur Umum
Perawatan Kesehatan Klinik Kesehatan Aktivitas
Memarkir Kendaraan Parkir Kendaraan Penunjang
Pengamanan Ruang Keamanan

Tabel 2.1 Program Aktifitas dan Kebutuhan Ruang
(Sumber: Analisis Penulis, 2018)




a. Besaran Ruang Pondok Pesantren Modern
Standart perancangan ruang pada Pondok Pesantren Modern
Muhammadiyah ini menggunakan stadart dari NAD (Neufert
Architecture Data), PerMen No. 27 Thn 2007, SNI (Standart Negara

Indonesia) dan Studi Kasus.
Tabel 2.2 Jumlah Pengguna Ponpes

Pengguna Jumlah

Santri Putra 192
Putri 336
Siswa Ml 144
MTs 144
MA 432
Guru/Pengajar 60
Staff 10

Tabel 2.2 Jumlah Pengguna Ponpes
(Sumber: Analisis Penulis, 2018)

b. Besaran Fasilitas Asrama
1. Asrama Putri
Asrama putri memiliki fasilitas kamar, toilet, area cuci dan jemur,

serta area komunal. Setiap kamar asrama di huni oleh 4 orang santri.

Tabel 2.3 Standart Perancangan Fasilitas Asrama Putri

Ruang komunal DA 20 2 1 40,00
Ruang Belajar | Studi Kasus 4 1 87 348,00
Kamar Tidur | Studi Kasus 4 2,5 87 870,00

Area Cuci Studi Kasus 2 0,8 87 139,20
AreaJemur | Studi Kasus 2 0,4 87 69,60
Gudang PerMen 18 1 18,00
Toilet DA 1 14 87 121,80

Tabel 2.3 Standart Perancangan Fasilitas Asrama Putri
(Sumber: Analisis Penulis, 2018)
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2. Asrama Putra
Asrama putra memiliki fasilitas kamar, toilet, area cuci dan jemur,

serta area komunal. Setiap kamar asrama di huni oleh 4 orang santri.

Tabel 2.4 Standart Perancangan Fasilitas Asrama Putra

Loby DA 20 2 1 40,00
Ruang Belajar| Studi Kasus 4 1 36 144,00
Kamar Tidur | Studi Kasus 4 2,5 36 360,00
Area Cuci | Studi Kasus 2 0,8 36 57,60
Area Jemur | Studi Kasus 2 0,4 36 28,80
Gudang PerMen 18 1 18,00

Toilet DA 1 14 36 50,40

Tabel 2.4 Standart Perancangan Fasilitas Asrama Putra
(Sumber: Analisis Penulis, 2018)

3. Kantor Pondok Pesantren
Selain asrama pondok pesantren memiliki kantor yayasan yang

berfungsi untuk mengatur kepentingan pondok pesantren.

Tabel 2.5 Standart Perancangan Fasilitas Kantor

Rya_ng _ Studi 4 4 1
Administrasi Kasus 16
Ruang Ustaz PerMen 10 4 3 120
Toilet DA 1 14 8 11,2
R.Rapat PerMen 21 4 1 84
Gudang PerMen 18 1 18,00
Ruang Kepala | PerMen 3 4 1 12

Tabel 2.5 Standart Perancangan Fasilitas Kantor
(Sumber: Analisis Penulis, 2018)
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c. Besaran Fasilitas Masjid
Masjid pada pondok pesantren modern ini dapat menampung sekitar
1000 jamaah.

Tabel 2.6 Standart Perancangan Fasilitas Masjid

Ruang Sholat DA 1000 1,2 1 1200
Studi

Ruang Serbaguna Kasus 2 6 4 48

Ruang Wudhu DA 30 1,3 2 60

Gudang PerMen 18 1 18,00

Toilet DA 1 1,4 10 14

Tabel 2.6 Standart Perancangan Fasilitas Masjid
(Sumber: Analisis Penulis, 2018)

d. Besaran Fasilitas Pendidikan
Pondok pesantren ini memiliki 3 fasilitas pendidikan, antara lain MI,
Mts, dan MA. Berikiut detail masing-masing ruang yang ada di masing-
masing fasilitas pendidikan.
1. Fasilitas Pendidikan M1

Tabel 2.7 Standart Perancangan Fasilitas Pendidikan Ml

Ruang Kelas | PerMen 25 2 6 300
Ruang Guru | PerMen 15 4 1 60
Toilet DA 1 1,4 12 16,8
E:;‘:Ig PerMen 3 4 1 .
Perpustakaan | PerMen 10 2 1 20
Gudang PerMen 18 1 18,00
R.Rapat PerMen 10 4 160

Tabel 2.7 Standart Perancangan Fasilitas Pendidikan Ml
(Sumber: Analisis Penulis, 2018)
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Tabel 2.8 Standart Perancangan Fasilitas Pendidikan Mts

2. Fasilitas Pendidikan Mts

Ruang Kelas | PerMen 25 2 6 300
Ruang Guru | PerMen 15 4 1 60
Toilet DA 1 1,4 18 25,2
Ruang Kepala | PerMen 3 4 1 12
Perpustakaan | PerMen 15 2 1 30
Lab.Komputer | PerMen 25 2 1 50
Lab, Ips PerMen 25 2,4 1 60
Lab. Ipa PerMen 25 24 1 60
Gudang PerMen 18 1 18,00
R.Rapat PerMen 15 4 4 240

Tabel 2.8 Standart Perancangan Fasilitas Pendidikan Mts
(Sumber: Analisis Penulis, 2018)

3. Fasilitas Pendidikan MA

Tabel 2.9 Standart Perancangan Fasilitas Pendidikan MA

Ruang Kelas PerMen 25 2 18 900
Ruang Guru PerMen 15 4 1 60
Toilet DA 1 14 18 25,2
Ruang Kepala| PerMen 3 4 1 12
Lab, Ips PerMen 25 2,4 1 60
Lab. Ipa PerMen 25 2,4 1 60
Perpustakaan PerMen 15 2 1 30
Lab.Komputer| PerMen 25 2 1 50
Gudang PerMen 18 1 18,00
R.Rapat PerMen 15 4 4 240

Tabel 2.9 Standart Perancangan Fasilitas Pendidikan MA
(Sumber: Analisis Penulis, 2018)
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e. Besaran Fasilitas Penunjang

Fasilitas penunjang pada pondok pesantren ini terdiri dari beberapa ruang

antara lain:
Tabel 2.10 Standart Perancangan Fasilitas Penunjang
Ruang Studi
Serbaguna Kasus 1000 14 . 1400
Lapangan
Upacara DA 750 0.6 1 450
Parkir Mobil DA 16 12,5 1 200
Parkir Motor DA 50 2 1 100
Studi
Gazebo Kasus 2 0,6 20 24
Perpustakaan PerMen 60 2 1
ponpes 120
. Studi
Kantin Kasus 300 1,6 1 480
Ruang
Organisasi Pl e \ ) 120
Ruang
Kesehatan DA i 2 4 24
Ruang Pompa DA 12 4 48
Gardu Listrik &
Jenset bA 1 . 10
TPS SNI 50 2 100
Ruang Makan DA 350 1,6 2 1120
Dapur DA 5 2 1 10
Total 4206

Tabel 2.10 Standart Perancangan Fasilitas Penunjang

(Sumber: Analisis Penulis, 2018)

Berdasarkan analisis persyaratan ruang di peroleh luas keseluruhan

bangunan sebagai berikut:

Tabel 2.11 Total Kebutuhan Ruang

Fasilitas Asrama 2566,6
Fasilitas Masjid 1340
Fasilitas Pendidikan 2897,2
Fasilitas Penunjang 4206
Total Seluruh Bangunan 11009,80
Sirkulasi 30% 3302,94
Total Keseluruhan 14.312,74

Tabel 2.11 Total Kebutuhan Ruang
(Sumber: Analisis Penulis, 2018)
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Total luas keseluruhan bangunan di peroleh +14.312,74 m? dengan
luas lahan £1,7 Ha. Sesuai dengan hasil perhitungan KDB yaitu 10.200
m2 maka perencanaan banggunan Pondok Pesantren Modern
Muhammadiyah akan menggunakan konsep bangunan bertingkat 2-3
lantai untuk mengatasi permasalahan keterbatasan lahan pada pondok
pesantren. Selain itu, bangunan di sekitar site juga memiliki ketinggian

2-3 lantai saja.

2.2 Gambaran Umum Lokasi Pondok Pesantren Modern
Kabupaten Lamongan masuk dalam pola pengembangan tata ruang Jawa
Timur yang tergabung dalam satuan wilayah pengembangan GERBANG
KERTASUSILA (Gersik, Jombang, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, dan
Lamongan). Bagian Utara kabupaten Lamongan terbentang kawasan pantai
sepanjang 47 km yang kaya akan sumber daya peikanan dan wahana
pariwisata. Ada dua kecamatan di Kabupaten Lamongan yang langsung

berhadapan dengan laut, yaitu Kecamatan Brondong dan Kecamatan Paciran.

,
0

Gambar 2.1 Lokasi Pondok Pesantren Modern
(Sumber: Google Maps di Akses, 2018)

Pemilihan lokasi pondok pesantren karena, wilayah pesisir menjadi
wilayah penyebaran agama Islam dan paciran menjadi lokasi banyak
berdiriannya pondok pesantren. Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah
berlokasi di Kecamatan paciran tepatnya di jl. Pondok RT 04 RW 05. Luas
pondok pesantren Modern Muhammadiyah ini £1.7 Ha dan terletak di lokasi
yang banyak didirikan pondok pesantren seperti pondok pesntren Karangasem
Paciran, pondok pesantren Al-islah Paciran, pondok pesantren Manarul Quran,

pondok pesantren Maulana Ishag dan masih banyak lagi.
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2.3 Luas Site Perancangan Pondok Pesantren Modern

Berdasarkan kondisi eksisting pada site, luas keseluruhan site £1.7 Ha. Berikut
detail ukuran site yang ada pada Pondok Pesantren Modern.

KDB: 60%-70% KDH: 30%-40%
: 60% x Luas tapak :40% x Luas Tapak
: 60% x 17.000 = 10.200 m? : 40% x 17.000 = 6.800 m?

251.00

—40.00
52.00

—2500—

38.00——

5.00

=z
szs.oo— ‘
=
S

Gambar 2.2 Detail Ukuran Site
(Sumber: Dokumen Penulis, 2018)

2.4 Batasan Site Pondok Pesantren Modern

51.00

Sekeliling site berupa area perkampungan, jalan pantura Gresik-Tuban, area
persawahan dan pantai Paciran.

a. Utara Site: Permukiman Penduduk dan Area Pendidikan

b. Selatan Site: Permukiman Penduduk

c. Timur Site: Persawahan dan Sungai

d. Barat Site: Permukiman Penduduk

Pantai Paciran

JITuban-Gresik

Ponpes
Mazra'atul Uum
Pagiran U

A

Ponpes Modem

i [ ._Perkampungan

| Ponpes
Karangasem

Gambar 2.3 Kondisi Eksisting
(Sumber: Google Maps di Akses, 2018)
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BAB Il1
PENDEKATAN DAN KONSEP RANCANGAN

3.1 Pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular pada Rancangan Pondok
Pesantren Modern

Arsitektur neo-vernakular adalah salah satu paham atau aliran yang
berkembang pada era Post Modern. Neo berasal dari bahasa Yunani berarti
baru. Arsitektur Neo-Vernacular adalah suatu penerapan elemen arsitektur
yang telah ada, baik fisik (bentuk, konstruksi) maupun non fisik (konsep,
filosopi, tata ruang) dengan tujuan melestarikan unsur-unsur lokal yang telah
terbentuk secara empiris oleh sebuah tradisi yang kemudian sedikit atau
banyaknya mangalami pembaruan menuju suatu karya yang lebih modern atau
maju tanpa mengesampingkan nilai-nilai tradisi setempat.

Menurut Leon Krier (1971) bangunan adalah sebuah kebudayaan seni
yang terdiri dalam pengulangan dari jumlah tipe-tipe yang terbatas dan dalam
penyesuaiannya terhadap iklim lokal, material dan adat istiadat.

Arsitektur Neo-Vernakular, tidak hanya menerapkan elemen-elemen
fisik yang di terapkan dalam bentuk modern tapi juga elemen non fisik seperti,
budaya, pola piker, kepercayaan, tata letak, religi dan lain sebagainya.
Penerapan pada desain dapat dilakukan seperti dengan penerapan nilai lokal
pondok pesantren yang memiliki nilai kesederhanaan dan persaudaraan.

Menurut Charles Jencks (1990) dalam bukunya “Language of Post
Modern Architecture” ciri-ciri Arsitektur Neo-Vernakular sebagai berikut:

a. Selalu menggunakan atap bubungan

b. Batu bata (dalam hal ini merupakan elemen konstruksi lokal)

c. Mengembalikan bentuk-bentuk tradisional yang ramah lingkungan

dengan proporsi yang lebih vertikal.

d. Kesatuan antara interior yang terbuka melalui elemen yang modern

dengan ruang terbuka di luar bangunan

e. Menggunakan warna-warna yang kuat dan kontras.

Dari ciri-ciri Arsitektur Neo-Vernacular dapat di lihat tidak ditujukan
pada arsitektur modern atau arsitektur tradisional tetapi lebih pada keduanya.
Hubungan antara kedua bentuk ditunjukkan dengan jelas dan tepat oleh Neo-



Vernacular melalui trend dan pemakaian kembali atap yang miring, batu bata

sebagai elemen lokal, dan memiliki susunan masa yang indah.

Mendapatkan unsur-unsur baru dalam arsitektur dapat dicapai dengan
pencampuran antara unsur setempat dengan teknologi modern dengan tetap

mempertimbangkan unsur setempat. Ciri-cirinya sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk menerapkan unsur budaya, lingkungan termasuk iklim
setempat diungkapkan dalam bentuk fisik arsitektural (tata letak
denah, detail, struktur dan ornamen).

2. Tidak hanya elemen fisik yang diterapkan dalam bentuk modern,
tetapi juga elemen non-fisik yaitu budaya, pola pikir, kepercayaan,
tata letak yang mengacu pada makro kosmos, religi dan lainnya
menjadi konsep dan kriteria perancangan.

3. Produk pada bangunan ini tidak murni menerapkan prinsip-prinsip
bangunan vernakular melainkan karya baru (mangutamakan

penampilan visualnya).

Perancangan Pondok Pesantren Modern dengan pendekatan Arsitektur
Neo-Vernakular diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan penataan
zonasi pada pondok pesantren dengan memperhatikan unsur budaya dan religi
objek sebagai pondok pesantren, seperti memisahkan asrama pura dan asrama
putri. Selain itu, ciri Arsitektur Neo-Vernakular juga dapat di terapkan dengan
penggunaan bahan atau matrial lokal, bentuk bangunan yang tidak jauh dari
bangunan di sekitar, menciptakan interior ruang yang terbuka serta

mengembalikan unsur tradisonal yang ramah lingkungan.

Pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular di harapkan dapat menyelesaikan
permasalahan struktur bangunan dengan memperhatikan lingukugan sekiter
pondok sebagai area pesisir serta memaksimalkan potensi yang ada di sekitar

site. Sehingga muncul konsep bangunan yang aman sesuai standar.

Pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular yang di terapkan pada
perancangan Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah diharapkan dapat

menyelesaikan permasalahan yang ada pada pondok pesantren dan juga

16



menghasilkan rancangan bangunan modern namun tetap mempertahankan nilai

lokal yang sudah ada.

3.2 Integrasi Keislaman
3.2.1 Pentingnya Pendidikan dalam Islam

Pondok pesantren merupakan Lembaga Pendidikan pertama dan
tertua di Indonesia yang mengajarkan ilmu agama Islam di dalamnya.
Kehadiran pondok pesantren di Indonesia dirasa penting dalam
membentuk kualitas sumber daya manusia Indonesia (Madjid dalam

Nurotun 2015).
Pentingnya Pendidikan telah di jelakan dalam Al-Qur’an Surat Al-
Alag: 1-5 yang mengandung makna luas tentang Pendidikan dan

pengajarannya. Selain itu, di dalam Al-Qur’an surat Al-Lugman: 13

aiae allal o5 Gy 8,8 Y 8 G Adaag 5h 5 any Gl 0B Y5

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya,
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah
kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar".

Surat Al-Lugman: 13 menjelaskan tentang pentingnya
mengajarkan dan menanamkan Pendidikan agidah dan akhlak pada anak,
hal ini sebagai dasar atau landasan dalam membentuk pribadi anak yang
sholeh seperti mengajarkan ilmu agama yang telah di jelaskan dalam Al-
Qur’an. Mendidik anak juga hendaknya peenggunakan pendekatan yang
bersifat kasih sayang sesuai makna dan seruan Lugman kepada anak-
anaknya.

Al-Qur’an telah menjelaskan pentingnya Pendidikan bagi umat
manusia. Dengan Pendidikan agama fungsi pondok pesantren dapat
tercapai. Sehingga tidak hanya sebagai Lembaga Pendidikan dan
penyebaran agama, pondok pesantren juga berfungsi untuk membentuk

kualitas sumber daya manusia.
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2.3.1 Pentingnya Menjaga Lingkungan dalam Merancang Bangunan

Firman Allah dalam surat At-Taubah:110 menjelaskan tentang

mereka yang mendirikan bangunan tanpa memikirkan lingkungan

sekitarnya sehingga mereka merasa ragu dan was-was dikarenakan

dampak yang terjadi karena ulah mereka sendiri.

pSa e s 8 aels alaat T ) agels @ B, 158 e R O Y

Artinya: “Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa

menjadi pangkal keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka

itu telah hancur. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.

Manusia menjadi salah satu faktor penting dalam menjaga

kelestarian lingkungan alam yang ada. Pentingnya menjaga kelestraian

lingkungan alam juga telah di jelaskan dalam surat Al-Araf:56

G Za,B dll Easg &) 6 Gabeg 135 bs23l5 o] 133 (el § loiwdl ¥

’.“:’ °’f‘

Artinya: “Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,

sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan

rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).

Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang

berbuat baik”.

Surat Al Araf menjelaskan bagaimana hubungan manusia dengan

alam dan Sang Pencipta alam semesta, dengan menjaga lingkungan alam

sekitar. Arsitektur Neo-Vernakular sendiri menjadi salah

satu

pendekatan arsitektur yang memperhatikan lingkungan dan iklim sekitar.

Sehingga bangunan yang di rancang dapat sesuai dengan lingkungan

alam dan iklim sekitar.
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3.3 Konsep Perancangan dengan Arsitektur Neo-Vernakular
Berdasarkan ciri-ciri arsitektur neo-vernakular tampilan bangunan akan
memperhatikan kondisi lingkungan di sekitar pondok pesantren, serta
memperhatikan kondisi iklim karena lokasi pondok pesantren yg dekat dengan

pantai.

ARSITEKTUR NEO-VERNAKULAR

\lf v \I/
Iklim Lingkungan Nilai Lokal
| | |
v v v v v
Zoning dan Tata s Struk_tgr dan Bentuk Massa Interior
Massa Utilitas Bangunan

Gambar 3.1 Konsep Pondok Pesantren
(Sumber: Konsep Penulis, 2018)

Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah ini termasuk kedalam Podok
Pesantrn Khalafi. Nilai lokal pada pondok pesantren dapat menggunakan nilai
kehidupan yang ada di pondok pesantren, seperti nilai kesederhanaan dan
persaudaraan.

3.3.1 Konsep Penataan Massa Bangunan

Sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam maka di dalam pesantren
terdapat zonasi yang memisahkan ruang-ruang atau massa bangunan
untuk santri putra dan santri putri. Pemisahan ini bukan berarti untuk
menimbulkan adanya perbedaan, tetapi lebih mengacu pada tercapainya
kenyamanan pada tata ruang secara fisik maupun visual bagi
pembentukan akhlak para santri. Secara hirarki tatanan ruang luar
bangunan pesantren terdiri dari:

a. Ruang umum vyaitu untuk mewadahi kegiatan-kegiatan yang bersifat

umum dengan pelaku kegiatan adalah santri beserta masyarakat.

b. Ruang semi umum yaitu ruang umum khusus bagi para santri.

c. Ruang privat yaitu ruang untuk mewadahi kegiatan yang bersifat

pribadi bagi santri.
Selain nilai dalam ajaran islam kondisi klimatologi pada tapak juga
berpengaruh dalam penataan massa bangunan arah matahari dan arah

angin menjadi pertimbangan dalam penataan massa bangunan. Penataan
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massa bangunan juga mempertimbangkan lingkungan sekitar karena di
khawatirkan terjadi bencana seperti banjir, tsunami atau gempa bumi
yang dapat terjadi di sekitar tapak.

Area peribadatan berada di tengah dan area pendidikan berada di
bagian depan, hal ini untuk memudahkan akses bagi pengunjung.
Sedangkan area asrama berada di area belakan, hal ini bertujuan untuk

menjaga privasi penghuni asrama.

Gambar 3.2 Zoning
(Sumber: Analisis Penulis, 2018)

T na
# Pendidikan

Gambar 3.3 Penataan Massa Bangunan
(Sumber: Konsep Penulis, 2018)

3.3.2 Pola Sirkulasi
Berdasarkan fungsinya sirkulasi dapat di bedakan antara lain:
sirkulasi manusia, sirkulasi kendaraan dan sirkulasi barang. Sedangkan
sirkulasi berdasarkan polanya terdiri dari: pola sirkulasi Radial dan linier.
Pola sirkulasi radial berfungsi untuk mengakses fasilitas antar bangunan
dengan pusat aktifitas di area tengah. Kemudia ada juga pola sirkulasi
linier, pola sirkulasi ini berfungsi untuk mengakses fasilitas di dalam

ruangan, seperti ruang antar kelas. Dari pola sirkulasi maka sirkulasi pada
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Pondok Pesantren Modern akan menggunakan pola sirkulasi radial, linier
dan campuran.

Sedangkan pola sirkulasi vertikal, bangunan menggunakan tangga
manual, karena rata-rata bangunan terdiri dari 2-3 lantai. Sehingga dalam
Perancangan Pondok Pesantren Modern akan menggunakan tangga
manual sebagai sirkulasi vertikalnya.

‘ Ruang 1 }—{ Ruang 1 }
[ [

Tangga Manual Tangga Evakuasi

Ruang 1 Ruang 1 |

Gambar 3.4 Pola Sirkulasi vertikal
(Sumber: Analisis Penulis, 2018)

3.4 Konsep Struktur dan Utilitas Bangunan Pondok Pesantren Modern
3.4.1 Konsep Struktur

Adapun sistem sturktur bangunan terbagi menjadi tiga bagian, yakni Sub

Structure, Supper Structure, dan Upper Structure.
a. Sub Structure Merupakan bagian struktur yang berhubungan langsung
dengan tanah, yang menyalurkan beban dari bagian struktur atas ke

tanah.

{ Duwdhag Kalom

;

< 77 S
HH = — ]
Posdasi Memasjasg Pondesi Tehypuk
(@) (®)

(<)
{ )
Pl 77A . ¥ AR\
/T77777 Jeabsun FKENNRS i J\‘)."g‘f‘._ J || bd

Posdan Sawans

(d)

Gambar 3.5 Jenis-jenis Pondasi
(Sumber:https://www.google.com/search?safe=strict&biw=1366&bih=651&tbm=
isch&sa=1&ei=zfEiXLruM4nfrQGGs7DgBg&a=ienis+pondasi&oq, 2018)

b. Supper Structure Merupakan bagian struktur yang menghubugan

beban dari struktur bagian atas menuju ke struktur bagian bawah.
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Gambar 3.6 Rangka Beton Bertulang
(Sumber:https://www.google.com/search?safe=strict&biw=1366&bih=651&tb
m=isch&sa=1&ei=zfEjXLruM4nfrQGGs7DgBg&q=beton+bertulang&oq,
2018)

c. Upper Structure Merupakan bagian struktur atas yang menerima

beban secara langsung yang kemudian diteruskan kepada supper

structure menuju ke sub structure.

Gambar 3.7 Rangka Atap
(Sumber:https://www.google.com/search?safe=strict&biw=1366&bih=651&tbm=i
sch&sa=1&ei=zP1jXN2-11i6vwSY joyl Ag&qg=rangka-+atap&og=rangka+atap&gs,
2018)

Pemilihan struktur yang tepat perlu di lakukan, karena selain

berfungsi sebagai keamanan juga berkaitan dengan lokasi yang dekat
dengan pesisir pantai. Sehingga perlu adanya perancangan struktur
bangunan yang baik untuk keamanan serta ketahanan bangunan. Selain
itu perancangan struktur bangunan juga perlu memperhatikan
kemungkinan bencana yang terjadi di sekitar lokasi.
3.4.2 Konsep Utilitas Bangunan
a. Sistem Pemadan kebakaran
Sistem pemadam kebakaran pada bangunan Ponpes ini dapat
menggunakan APAR (Alat Pemadam Api Ringan) yang diletakkan di

tempat yang mudah dijangkau.
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b. Sistem Air Bersih dan Air Kotor
Sumber air bersih pada Ponpes berasal dari PDAM dan sumur.
Air dari PDAM ditampung ke tandon bawah (ground tank) kemudian
di distribusikan pada tandon atas (upper tank) untuk didistribusikan

ke outlet-outlet seperti: sprinkler head, toilet, dan lain sebagainya.

I PDAM HI Ground Tank Iﬁ
| | antai 2
Upper Tank
:Surn“r

Gambar 3.8 Sistem Air bersih
(Sumber: Analisis Penulis, 2018)

Sistem  pembuangan  untuk  kotoran = menggunakan

menggunakan septic tank di setiap bangunan. Sedangkan sistem air
limbah pada bangunan Ponpes yang berasal dari gedung-gedung
dialirkan menuju ke IPAL, kemudian dialirkan ke tangki
penyimpanan air kotor, dialirkan ke sungai belakang tapak yang

kemudian dialirkan ke riol kota.

Air Hujan

Bak Penangkap
Lemak

Dapur

A A

— |

Bak Kontrol — Riool Kota

T. Wudhu >

F 3

Kotoran Cair
Laundry Kotoran Padat L, Septi Tank - Sumur Peresapan

Gambar 3.9 Sistem Air Kotor
(Sumber: Analisis Penulis, 2018)

c. Sumber Listrik
Sumber listrik utama berasal dari Gardu Listrik PLN dengan
sumber cadangan yang berasal dari genset. Kedua sumber tersebut
dihubungkan dengan ATS (Automatic Transfer Switch), sehingga

apabila listrik PLN padam, generator langsung bekerja.
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Gambar 3.10 Sumber Listrik
(Sumber: Analisis Penulis, 2018)

Untuk mengantisipasi terhadap bahaya petir yang menyambar,

maka sistem yang digunakan adalah sistem konvensional, yaitu batang

tembaga yang ujungnya runcing.

Penangkal Petir

_—>

Konduktor/Kabel
Tembaga

Gambar 4.11 Penangkal Petir
(Sumber: Analisis Penulis, 2018)

_—

Grounding
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BAB IV
HASIL RANCANGAN

4.1 Rancangan Arsitektural
4.1.1 Bentuk Bangunan

Bentuk bangunan pondok pesantren menggunakan pendekatan arsitektur
Neo Vernakular. Hal ini dapat di lakukan salah satunya dengan melihat
kondisi bangunan sekitar, lingkungan sekitar dan iklim yang ada.
1. Asrama
Asrama pada pondok pesantren menggunakan atap pelana dengan
bubungan. Selain atap, tiang penyangga di buat miring sebagai
transformasi dari bentuk awal untuk memberi kesan modern. Tritisan
yang berasal dari atap bangunan di buat lebih Panjang untuk mengatasi
panas sisnar matahari yang masuk. Setiap kamar asarama memiliki

jendela, hal ini untuk memaksimalkan pencahayaan dan sirkulasi udara.

Gambar 4.1 Bentuk Bangunan Asrama Putra (Atas)Asrama Putri (Bawah)
(Sumber: Konsep Penulis, 2018)

Warna yang di gunakan merupakan warna-warna yang tidak kontras
dengan warna alam di sekitar. Penggunaan warna seperti coklat agar

bangunan terkesan hangat dan akrab, karena bangunan merupakan



asrama. Area tengah bangunan terdapat area komunal untuk beraktifitas
santri, selain itu sebagai titik kumpul jika terjadi bencana.

2. Masjid

Masjid pada bangunan pondok pesantren masih mempertahankan atap
tajuk yang sering di gunakan pada masjid-masjid di jawa. Suasana
terbuka dan menyatu dengan alam juga bertujuan untuk menerapkan nilai

Habluminallah pada rancangan Masjid.

Gambar 4.2 Bentuk Bangunan Masjid
(Sumber: Konsep Penulis, 2018)

Menggunakan warna putih untuk mewujudkan citra bangunan yang suci
dan sakral. Ketinggian lantai masjid di buat lebih tinggi dari bangunan
lain karena bangunan Masjid menjadi icon pada pondok pesantren.

Terdapat roster pada dinding atas masjid dengan tranformasi bentuk logo

Muhammadiyah. Selain sebagian ciri masjid Muhammadiyah hal ini juga

st Al |

Gambar 4.3 Roster Masjid
(Sumber: Konsep Penulis, 2018)

3. Sekolah
Penggunaaan atap pelana dengan bubungan pada bangunan sekolah
tampilannya di buat lebih modern dengan sisi lebih panjang atap

menghadap ke Barat untuk mengatasi panas matahari. Selain atap warna
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pada setiap bangunan sekolah di buat berbeda, untuk membedakan tiap
jenjang sekolah.

Gambar 4.4 Bentuk Bangunan Sekolah Ml
(Sumber: Konsep Penulis, 2018)

Area tengah bangunan sekolah terdapat lapangan yang berfungsi sebagai

area bersama bagi siswa, di lengkapi dengan sitting group berbentuk
lengkung agar memberi kesan santai atau kesan dinamis. Lapangan olah
raga juga dapat di gunakan untuk aktifitas saat libur sekolah, sehingga

santri babas melakukan aktifitas seperti olah raga saat libur sekolah.

£ N

Gambar 4.5 Bentuk Bangunan Sekolah MTs
(Sumber: Konsep Penulis, 2018)

Gambar 4.6 Bentuk Bangunan Sekolah MA
(Sumber: Konsep Penulis, 2018)
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Selain itu, hal ini bertujuan sebagai titik kumpul jika terjadi bencana
alam.

4. Perpustakaan dan Aula

Perpustaakan memiliki ruang terbuka dan tertutup, untuk ruang terbuka
berfungsi sebagai ruang sebaguna santri sedangkan ruang tertutup di
gunakan sebagai area baca atau perpustakaan. Menggunakan atap pelana
dengan bubungan pepustakaan juga memiliki banyak bukaan untuk
memaksimalkan sirkulasi udara dan pencahayaan.

Sedangkan aula pada pondok pesantren menggunakan atap joglo dengan
bubungan, selain itu aula memiliki banyak bukaan yang berasal dari

roster dan pencahayaan alami dari jendela.

Gambar 4.7 Bentuk Bangunan Sekolah MA
(Sumber: Konsep Penulis, 2018)

Material pada bangunan pondok pesantren menggunakan material-
Material lokal, seperti penggunaan atap genteng dan penutup dinding
dengan material batu bata putih atau batu kumbung. Tambpilan bangunan
di buat sederhana namun tetap fungsional. Menciptakan ruang komunal
pada setiap area untuk meningkatkan nilai persaudaraan.
4.1.2 Zoning, dan Tata Ruang

Area peribadatan berada di area depan sehingga mudah di jangkau
dan meningkatkan nilai piritual, hal ini juga memepertimbangkan arah
kiblat pada site. Selain itu masjid menjadi icon di area pondok pesantren.

Area pendidikan di buat saling berhadapan untuk menjaga
hubungan antar peserta didik lain. Sedangkan area asrama berada di area
belakang dan di pisahkan antara asrama putra dan putri. Hal ini sesuai
dengan nilai-nilai ajaran Islam yang memisahkan bangunan untuk santri
putra dan santri putri. Selain itu pada setiap area pondok terdapat area

hijau, hal ini agar bangunan pondok pesantren tidak meninggalkan unsur
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alam yang ada, serta menciptakan suasana hijau pada setiap area. Bentuk
massa bangunan memperhatikan kondisi iklim dan lingkungan sekitar.

Gambar 4.8 Gambar Rancangan Pondok Pesantren
(Sumber: Konsep Penulis, 2018)

4.1.3 Interior
Interior pada pondok pesantren menerapkan beberapa nilai lokal
kehidupan yang ada di dalam pondok pesantren seperti nilai

kesederhanaan, persaudaraan dan kebebasan.

1. Nilai Kesederhanaan

Interior pada pondok pesantren menggunakan furniture yang sederhana
dan fungsional agar tidak terlihat berlebihan. Warna pada setiap ruangan
menyesuaikan penggunakanya, seperti ruang kelas MI yang dibuat
dengan warna cerah untuk meningkatkan kreatifitas, sedangkan warna

putih untuk memberi kesan bersih dan luas. Untuk warna-warna yang

Dinding finishing
cat tembok putih

Papan tulis material

melamin

Kusen jendela
matrial alumunium

Meja kursi siswa
material kayu jati

Penutup lantai material
keramik 60x60 cm

(Sumber: Konsep Penulis, 2018)

29



lebih lembut di gunakan pada intrior kantor dan ruang kelas MTs dan
MA.

R

Gambar 4.10 Interior Labolatorium IPA
(Sumber: Konsep Penulis, 2018)

Gambar 4.11 Interior Ruang Guru
(Sumber: Konsep Penulis, 2018)

2. Nilai Persaudaraan
Ruang di buat lebih terbuka dengan mengurangi pembatas-pembatas
permanen di dalam ruangan, hal ini bertujuan agar tercipta ruang-ruang
bersama sehingga ruangan dapat di ubah sesuai dengan kebutuhan seperti
ruang yang besar atau kecil. Warna pada interior bangunan diserasikan
dengan keadaan lingkungan sekitar. Menggunakan warna alam yang
lembut seperti crem, coklat untuk memberi kesan natural, akrab, dan

terasa hangat. Warna-warna tersebut dapat di terapkan pada kamar santri.
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Gambar 4.12 Interior Kamar Asrama Putri (atas) Kamar Asrama Putra (bawah)
(Sumber: Konsep Penulis, 2018)

Warna pastel merupakan warna yang aman dalam arti warna tidak
menyilaukan, membuat mata cepat lelah, menyenangkan, tidak
menakutkan dalam arti warna dapat memotivasi anak untuk beraktifitas,
bergembira dan kreatif (Sari, 2004 dalam Prasetya, 2012). Pada ruang-
ruang aktif seperti ruang kelas dapat menggunakan warna-warna cerah
yang memberi kesan semangat pada ruangan, seperti warna biru atau
hijau. Warna putih digunakan pada plafond tiap — tiap ruang agar
terkesan ringan dan terang. Selain itu juga diterapkan pada dinding

masjid dan lantai masjid agar terkesan suci, bersih dan sakral.

Gambar 4.13 Interior Aula
(Sumber: Konsep Penulis, 2018)
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Gambar 4.14 Interior Masjid
(Sumber: Konsep Penulis, 2018)

Gambar 4.15 Interior Perpustakaan
(Sumber: Konsep Penulis, 2018)

4.1.4 Pola Sirkulasi
1. Horizontal
Pola sirkulasi horizontal pada bangunan Ponpes ini di buat sederhana

karena lingkungan yang dirancang merupakan lingkungan Pendidikan,

Py /"":'\\
{ | :
) et ) | I3 e
(RN )
\ / Kendaraan 8l
A iy
Pengurus H S
Santri H Pengunjung
A i A

Gambar 4.16 Sirkulai
(Sumber: Konsep Penulis, 2018)
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hal ini untuk memudahkan penghuni Ponpes dalam mengakses pondok
pesantren. Sirkulasi di bedakan sesuai fungsinya, terdapat sirkulasi santri
dan petugas, sirkulasi pengujung, dan sirkulasi kendaraan.

Pola sirkulasi linier pada bangunan akan di terapkan pada area dalam
bangunan. Hal ini bertujuan untuk memudahan dalam mengakses

ruangan pada bangunan karea sirkulasi yang sederhana.

Gambar 4.17 Sirkulasi Linier
(Sumber: Konsep Penulis, 2018)

2. Vertikal

Sirkulasi vertikal pada bangunan Pondok Pesantren ini akan
menggunakan tangga manual untuk mengakses ruang secara vertical
serta tangga evakuasi. Tangga-tangga manual akan diletakkan pada
setiap bangunan berlantai 2-3. Jumlah tangga manual pada setiap
bangunanya berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan dan jumlah

penghuni gedung.

RN

I 5
d il P

Gambar 4.18 Sirkulasi Vertikal
(Sumber: Konsep Penulis, 2018)

4.2 Rancangan Struktural
Struktur yang digunakan pada Pondok Pesantren Modern seperti struktur

pada low rise building karena bangunana hanya 2 — 3 lantai. Sistem stuktur
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yang dipilih juga berpengaruh dengan jenis tanah yang ada pada tapak. Jenis
tanah pada tapak adalah jenis tanah gambut, karena lokasi yang dekat dengan
pesisir pantai. Kondisi tanah gambut pada eksisting memiliki kedalaman
sekitar 5-7 meter, karena pada sisi Timur site terdapat sungai yang mengalir
menuju laut di sebelah Utara. Bangunan akan menggunakan pondasi batu kali
dengan ukuran 90x90x90 cm, footplate 90x90x200 cm dan strauss dengan

kedalaman 3 meter.

e —
e 120 —

Gambar 4.19 Pondasi
(Sumber: Konsep Penulis, 2018)

Bangunan pondok pesantren ini akan menggunakan beton bertulang
untuk struktur kolom dan baloknya. Bahan yang di gunakan harus kualitas baik,
mengingat lokasi dekat pantai. Memberi ketebalan tertentu pada selubung
beton untuk mengurangi terjadinya korosi. Jarak terpanjang antar kolom pada
bangunan ini 8x7 meter dengan dimensi kolom 40x40 cm dan balok 60x40 cm.

‘| 4.00 ,‘ 4.00 ]

Gambar 4.20 Struktur Kolom
(Sumber: Konsep Penulis, 2018)
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4.3

Struktur atap akan menggunakan rangka atap kayu untuk mengantisipasi
kecepatan angin pantai yang berhembus pada bangunan dan penutup atap
genteng tanah liat karena bangunan di sekitar site menggunakan genteng
sebagai penutup atap. Terdapat struktur atap dengan rangka baja profil karea
memiliki bentang lebar.

Selain itu, penggunaan genteng tanah liat lebih ramah lingkungan dan
mudah dalam perawatan. Dengan bentang atap +7-10 meter, jarak antar kuda-

kuda 2 m, dan jarak antar reng 26.5 cm.

Kuda—kuda

Rangka kayu kamper 12/15 cm
Reng

Rangka kayu Kamper 4/6 cm
Penutup atap

Genteng tanah liat 24x33 ¢m

Gording
Rangka kayu Kamper 12/10

Gambar 4.21 Konsep Rangka atap
(Sumber: Konsep Penulis, 2018)

Rancangan Utilitas

a. Sistem Pemadam Kebakaran

Sistem pemadam kebakaran pada bangunan Ponpes ini menggunakan sistem
APAR (Alat Pemadam Api Ringan) yang diletakkan di tempat yang mudah
dijangkau. Perletakan APAR dari lantai 1,25 meter dengan jarak antar APAR
15 meter.

b. Sistem Air Bersih dan Air Kotor

Sistem air bersih yang berasal dari sumur yang ada di beberapa titik sebagai
sumber air utama, kemudian di bawa ke tandon atas dengan ukuran 1x2 meter
yang ada di setiap gedung pondok pesantren untuk di distribusikan ke ruangan-
ruangan yang ada di setiap bangunan. Selain itu sumber air juga berasal dari
PDAM yg di tampung pada tandon bawah dengan ukuran 1x2 meter kemudian
di distribusikan ke tandon atas. Pengisian tandon dilakukan 4-6 kali dalam
sehari. Air kotar yang berasala dari setiap ruangan adan di kumpulakan ke
septictank yang ada di setiap bangunan. Sedangkan Air limbah yang berasal
dari setiap ruangan akan di bawa ke sumur resapan kemudian di buang ke

saluran pembuangan.
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Sedangkan air limbah yang berasal dari dapur dan kantin akan di oleh terlebih
dahulu, kemudian di tampung di sumur resapan kemudian di buang ke saluran

pembungan.

Tandon atas

Pipa distibutor air bersih

Pipa air bersih

Pipa air limbah

Pipa air kotor

Tandon bawah

Septic Tank

Tandon sumur

Gambar 4.22 Utilitas Air Bersih dan Air Kotor
(Sumber: Konsep Penulis, 2018)

c. Jaringan Listrik

Listrik yang bersumber dari PLN di salurkan ke setiap ruangan yang ada di
pondok pesantren, selain itu tersedian genset yang berfungsi sebagai sumber
listrik cadangan ketika listrik padam. Kedua sumber tersebut dihubungkan
dengan ATS (Automatic Transfer Switch).

d. Penangkal Petir

Untuk mengantisipasi terhadap bahaya petir yang menyambar, maka
sistem yang digunakan adalah sistem konvensional, yaitu batang tembaga yang
ujungnya runcing dengan ukuran 40x40 cm. Batang tembaga tersebut di
letakkan pada bagian paling tinggi dari bangunan yang kemudian dihubungkan
dengan tembaga menuju elektroda dalam tanah. Sedangkan untuk
memudahkan pemeriksaan digunakan control box yang terhubung dengan

tembaga tersebut.
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BAB V
KESIMPULAN

Laporan Tugas Akhir ini berjudul “Perancangan Pondok Pesantren
Modern Muhammadiyah dengan pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular”.
Perancangan pondok pesantren ini berlokasi di jl. Pendidikan Paciran-
Lamongan.

Pemilihan pendekatan Arsitektur Neo-Vernakular dalam proses
perancangan Arsitektur Neo-vernakular karena sangat memperhatikan unsur
budaya lokal, kondisi lingkungan serta iklim yang ada. Perancangan dengan
pendekatan ini akan tetap menerapkan elemen yang sudah ada namun sedikit
banyak mengalami perubahan menuju karya yang lebih modern tanpa
mengesampingkan nilai tradisi setempat.

Konsep yang di gunakan dalam proses perancangan ini yaitu dengan
mengaplikasikan tiga unsur yang terdapat dalam pendekatan arsitektur neo-
vernakular. Unsur lingkungan dan iklim akan di terapkan di konsep ruang luar
bangunan, di atrannya: konsep zoning dan tata massa bangunan, konsep bentuk
bangunan, konsep sirkulasi, konsep struktur dan konsep utilitas. Sedangkan
unsur budaya akan di terapakan pada konsep ruang dalam yaitu konsep interior
yang akan mengaplikasikan nilai kehidupan yang ada di pondok pesantren
seperti nilai kesederhanaan dan kebersamaan.

Hasil rancangan pondok pesantren ini diharapkan mampu menyelesaikan
permasalahan yang sering ada pada pondok pesantren, yaitu penataan zoning
dan massa bangunan. Selain itu mempertimbangkan lokasi perancangan
pondok pesantren dikhawatirkan bangunan mengalami kegagalan struktur.
Sehingga perancangan dengan pendekatan arsitektur neo-vernakular ini, di

harapkan mampu menyelesaikan permasalahan pondok pesantren.

37



DAFTAR PUSTAKA

Data Arsitek, Jakarta: Erlangga, jilid 2

Depdikbud RI. (2004)

Dhofier, Zamakhsyari. (1994). Tradisi Pesantren Studi Tentang
Pandangan Hidup Kyai. Jakarta: LP3ES.

Ditjen Pendis Kemenag RI. 2016.

Dm, Herman. (2013). Sejarah Pesantren di Indonesia, Vol. 6, No. 2,
him. 146-147.

Erdiono, Deddy. (2011). Arsitektur ‘Modern’ (Neo) Vernakular Di
Indonesia. Vol.3, No.3, HIm. 32-39.

Mumtahanah, Nurotun. 2015. Pengembangan Sistem Pendidikan
Pesantren dalam Meningkatkan Profesionalisme Santri, Vol. 5,
No.01, him. 58-58.

Prasetya, Natasha. (2012). Kajian Aspek Interior Ruang Belajar dan
Bermain pada Taman Kanak-Kanak di Surakarta. Jurnal Dimensi
Interior. Surabaya: Universitas Kristen Petra.

Sayono, Joko. (2005). Perkembangan Pesantren Di Jawa Timur (1900-
1942), Vol. 33, No. 1, him. 57.

Team Penulis Departemen Agama. 2003.

Yasmadi. (2002). Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholis Madjid
Terhadap Pendidikan Islam Tradisional. Jakarta: Ciputat Press.

Ziemek, Manfred. (1986). Pesantren dalam Perubahan Sosial. Jakarta:

P3M.
Batubara, Rachmadony. (2012). Mengenal dunia kontruksi bangunan
pada lahan gambut.

http://rachmadony.blogspot.com/2012/08/mengenal-dunia-
kontruksi-bangunan-pada.html. Di akses 31 September 2018.
http://e-journal.uajy.ac.id/2962/3/2TA11660.pdf. Di akses 03 Maret
2018.
http://etheses.uin-malang.ac.id/1292/. Di Akses 10 Maret 2018.
http://repository.unika.ac.id/. Di Akses 27 Oktober 2018.
https://www.arsitag.comarticleapa-itu-arsitektur-vernakular. Di Akses
23 Oktober 2018.
https://www.google.com/maps/place/Pondok+Modern+Muhammadiy
ah+Paciran+Lamongan/. Di akses 01 Oktober 2018.
Ndangcerung. 2011. Pesisir Lamongan yang Unik.
https://ndangcerung.wordpress.com/2011/08/02/pesisir-
lamongan-yang-begitu-unik/. Di Akses 01 Oktober 2018.
Susanto, Sonny. 2014. Arsitektur Neo-Vernakular. http://arsitektur-
neo-vernakular-fazil.blogspot.com/2014/04/arsitektur-neo-
vernakular.html. Di Akses 01 Oktober 2018.

38


http://rachmadony.blogspot.com/2012/08/mengenal-dunia-kontruksi-bangunan-pada.html
http://rachmadony.blogspot.com/2012/08/mengenal-dunia-kontruksi-bangunan-pada.html
http://e-journal.uajy.ac.id/2962/3/2TA11660.pdf
http://etheses.uin-malang.ac.id/1292/
http://repository.unika.ac.id/
https://www.arsitag.comarticleapa-itu-arsitektur-vernakular/
https://www.google.com/maps/place/Pondok+Modern+Muhammadiyah+Paciran+Lamongan/
https://www.google.com/maps/place/Pondok+Modern+Muhammadiyah+Paciran+Lamongan/
https://ndangcerung.wordpress.com/2011/08/02/pesisir-lamongan-yang-begitu-unik/
https://ndangcerung.wordpress.com/2011/08/02/pesisir-lamongan-yang-begitu-unik/
http://arsitektur-neo-vernakular-fazil.blogspot.com/2014/04/arsitektur-neo-vernakular.html
http://arsitektur-neo-vernakular-fazil.blogspot.com/2014/04/arsitektur-neo-vernakular.html
http://arsitektur-neo-vernakular-fazil.blogspot.com/2014/04/arsitektur-neo-vernakular.html

